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INTISARI

Roby Fauzan Samsulaga. Nim 3212088. Hubungan Jenis Pestisida Berdasarkan
Kandungan Senyawa Aktif Yang Digunakan Terhadap Kadar Timbal (Pb) Dalam
Darah Petani Di Kabupaten Bangka.

Petani terpapar pestisida. Pestisida mengandung logam berat Plumbum
(Pb). Efek Pb terhadap kesehatan sistem hematopeietik, pencernaan, urinaria,
ginjal, syaraf pusat, reproduksi, jantung dan endokrin.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan jenis pestisida
berdasarkan kandungan senyawa aktif yang digunakan terhadap kadar timbal (Pb)
dalam darah petani di kabupaten Bangka. Penelitian bersifat analitik observasional
cross sectional dengan quota sampling, subyek penelitian 20 petani yang terpapar
pestisida sesuai kriteria berdasarkan kuesioner di kabupaten Bangka. Data primer
dalam peneilitian ini, yaitu pengukuran kadar timbal darah dengan metode
Inductively Coupled Plasma - Mass Spectrofotometry (ICP-MS) serta jenis
pestisida berdasarkan senyawa aktif yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara.

Hasil penelitian Kadar Pb dalam darah petani didapatkan kadar tertinggi 6,6
pg/dL dan kadar 1,7 pg/dL terendah dengan rata-rata 4,1 pg/dL masih dalam batas
normal. Responden yang terpapar jenis pestisida organofosfat didapatkan kadar
tertinggi 6,6 png/dL dan kadar 2,5 pg/dL terendah dengan rata-rata 4,36 pug/dL masih
dalam batas normal. Responden yang terpapar jenis pestisida jenis karbamat
didapatkan kadar tertinggi 5,1 pg/dL dan kadar 1,7 pg/dL terendah dengan rata-rata
4,06 pg/dL masih dalam batas normal.

Hasil dari uji Anova dengan F hitung 4,789 dan tingkat signifikansi
Probabilitas 0,032 < 0,05, terdapat hubungan yang signifikan antara jenis pestisida
berdasarkan kandungan senyawa aktif yang digunakan petani terhadap kadar timbal
dalam darah di kabupaten Bangka.

Kata kunci: Jenis pestisida, Kadar timbal dalam darah, Pestisida
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ABSTRACT

Roby Fauzan Samsulaga. Nim 3212088. The Correlation Between Pesticides
Type Based on The Content of The Compounds Used to Levels of Lead (Pb) in
Farmer’s Blood In Bangka District.

Farmers exposed to pesticides. Pesticides contain Plumbum (Pb). Pb effect
to the hematopoietic, digestive, urinary, kidney, central nervous, reproductive,
cardiac and endocrine systems.

The purpose to determine the relationship between pesticides type based on
the active compounds used to Pb levels in the farmers blood in Bangka district. This
research is analytic observational cross sectional using quota sampling. The
subjects were 20 farmers exposed to pesticides in Bangka district. Primary data,
measurement of blood lead levels using the Inductively Coupled Plasma - Mass
Spectrophotometry (ICP-MS) method and types of pesticides based on active
compounds.

Level of Pb in the farmer's blood the highest level of 6.6 g/dL the lowest
level of 1.7 g/dL with an average of 4.1 g/dL still within normal limits.
Organophosphate respondents the highest levels of 6.6 g/dL the lowest levels of 2.5
g/dL with an average of 4.36 g/dL. Carbamate respondents the highest level of 5.1
g/dL the lowest level of 1.7 g/dL with an average of 4.06 g/dL.

The results ANOVA test with an F count of 4.789 and a significance level
of probability 0.032 < 0.05, there was a significant relationship between types of
pesticides based on the content of active compounds used by farmers on blood lead
levels in Bangka district.

Keywords: Blood lead level, Pesticide, Type of pesticide
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Petani memiliki kemungkinan terbesar dalam terpapar pestisida dan
setiap harinya ada ribuan petani dan pekerja di bagian pertanian terpapar
pestisida dan setiap tahun diperkirakan jutaan orang yang terlibat dalam
pertanian menderita keracunan akibat pestisida. Selain itu WHO (World
Health Organization) menyatakan terjadi 1-5 juta peristiwa keracunan
pestisida pada petani dengan tingkat kematian mencapai 220.000 korban
jiwa setiap tahunnya dan sekitar 80% keracunan pestisida terjadi di Negara-
negara berkembang. Beberapa kasus keracunan pestisida terjadi pada saat
mencampur dan menyemprot pestisida (Samosir dkk, 2017)

Pestisida yang digunakan dalam budidaya pertanian dapat
menyebabkan pencemaran dan meninggalkan residu pada tanah, air, biji
atau buah, dan tanaman, bahkan sampai ke badan air/sungai dan perairan
umum. Penggunaan pupuk dan pestisida yang berlebih dan dalam jangka
panjang dapat meningkatkan kandungan logam berat dalam tanah dan mutu
hasil pertanian serta membahayakan kesehatan para petani. Diketahui
beberapa jenis pestisida yang digunakan petani mengandung logam berat,
salah satunya adalah Pb. (Hartini, 2010)

Indikasi adanya Pb di dalam pestisida, karena pestisida cair dibuat
dengan melarutkan bahan aktif dengan pelarut xylene, naftalen dan kerosen.

Bahan-bahan dengan pelarut yang menggunakan kerosen atau minyak tanah



merupakan hasil penyulingan minyak mentah dan zat pembawa misal
kaolin, kapur, pasir dan tanah liat yang dicampurkan dalam formulasi
pestisida, dan mengandung logam berat timbal atau plumbum Pb (Karyadi,
2011).

Hasil penelitian Karyadi tentang akumulasi logam berat Pb sebagai
residu pada lahan pertanian dan studi kasus pada lahan pertanian bawang
merah di Kecamatan Gemuh, Kabupaten Kendal, diketahui bahwa beberapa
pestisida diremukan mengandung logam berat Pb yaitu Antracol 70 WP,
Dithane M 45 80 WP, Furadan 3G, Goal 240 EC, Buldog 25 EC, Hostathion
200 EC, dan Profile 430 EC. Kadar Pb yang terendah terdapat pada Goal
240 EC sebesar 0,87 mg/kg dan kadar Pb yang tertinggi terdapat pada
Dithane sebesar 19,37 mg/kg.

Pajanan Pb terus-menerus dapat menyebabkan gangguan pada
kesehatan manusia. Efek Pb terhadap kesehatan terutama terhadap sistem
haematopoetic (pembentukan sel-sel darah merah), sistim pencernaan,
sistim urinaria, ginjal, syaraf pusat, sistim reproduksi, jantung dan sistim
endokrin (Hartini, 2011). Timbal yang terabsorbsi oleh tubuh 99% akan
terikat pada eritrosit, dan 1% menyebar bebas ke dalam jaringan lunak dan
tulang, sehingga kadar timbal dalam darah menggambarkan kadar timbal
pada tubuh (Lubis et al, 2013). Selain itu, kadar timbal dalam darah juga
menggambarkan refleksi kesinambungan dinamis antara pemaparan,
absorbsi, distribusi, dan ekskresi sehingga merupakan salah satu indikator
untuk mengetahui dan mengikuti pemaparan yang sedang berlangsung.

(Ardillah, 2017)



Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan bahasan hubungan jenis pestisida
berdasarkan kandungan senyawa aktif yang digunakan terhadap kadar
timbal (Pb) dalam darah petani di kabupaten Bangka. Dengan adanya
penelitian ini dan hubungan jenis pestisida yang digunakan petani terhadap
kadar timbal dalam darah di kabupaten bangka, diharapkan dapat
memberikan informasi mengenai gambaran kadar timbal dalam darah petani

yang terpapar pestisida.

B. Pembatasan Masalah
Penelitian ini hanya akan membahas tentang hubungan jenis
pestisida berdasarkan kandungan senyawa aktif yang digunakan terhadap
kadar timbal (Pb) dalam darah petani di kabupaten Bangka yang diukur
dengan metode Inductively Coupled Plasma — Mass Spectrophotometer
(ICP-MS).
C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana hubungan
jenis pestisida berdasarkan kandungan senyawa aktif yang digunakan petani

terhadap kadar timbal (pb) dalam darah petani di kabupaten bangka.

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk melakukan penetapan kadar timbal dalam darah petani yang

terpapar pestisida.



2. Tujuan Khusus
Untuk mengetahui hubungan jenis pestisida berdasarkan senyawa aktif
yang digunakan terhadap kadar Timbal (Pb) dalam darah petani di

kabupaten Bangka.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Institusi Pendidikan
Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan khususnya dibidang
toksikologi terkait logam berat timbal (PDb).
2. Bagi peneliti
Dapat dijadikan pengalaman sekaligus referensi untuk penelitian
berikutnya.
3. Bagi Masyarakat
Dapat memperoleh informasi status kesehatan para petani yang
berkaitan dengan kadar timbal dan faktor resiko yang dapat
mempengaruhi kadar timbal dalam darah khususnya jenis — jenis
pestisida, sehingga apabila didapati kadar timbal di luar batas normal

dapat segera melakukan pengobatan.
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METODE PENELITIAN

. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam Penelitian ini

merupakan analitik observasional dengan pendekatan cross sectional.

. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Pusuk, Kecamatan Kelapa,
Kabupaten Bangka Barat, Provinsi Kep. Bangka Belitung.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari perencanaan
(penyusunan proposal) sampai dengan penyelesaian skripsi yaitu

mulai bulan November 2021-Juni 2022.

. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek pada penelitan ini adalah petani pengguna pestisida
di daerah kabupaten Bangka.
2. Obyek Penelitian
Obyek dari penelitian ini adalah kadar timbal dalam darah

petani di daerah kabupaten Bangka yang terpapar pestisida.

31
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D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah satu

kelompok petani dari Desa Pusuk, Kecamatan Kelapa, Kabupaten

Bangka Barat yang terpapar pestisida.

2. Sampel

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah darah

petani yang terpapar pestisida sebanyak 20 orang yang memenuhi

kriteria.

E. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

1. Kiriteria Inklusi:

Hasil penelitian Ipmawati dkk tahun 2016 menunjukkan bahwa

faktor — faktor risiko berikut yang mempengaruhi tingkat keracunan

pestisida, diantaranya adalah petani dengan masa kerja > 3 Tahun

2. Kiriteria Eksklusi:

a.

b.

C.

Bekerja di pabrik pengolahan logam

Mengalami gangguan fungsi hati

Mengalami gangguan fungsi ginjal

Hipertensi

Gangguan tyroid

Semua responden yang memenuhi kriteria inklusi, namun tidak

bersedia menjadi responden dan tidak dalam pengobatan.
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F. Variabel Penelitian
Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel
terikat. Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang merupakan
akibat atau tergantung pada variabel yang mendahuluinya.
1. Jenis Pestisida (Variabel Bebas)
Jenis Pestisida yang diukur dalam penelitian ini adalah berdasarkan
senya kimia yang terkandung dalam pestisisda. Yang dapat diukur
dengan cara wawancara menggunakan kuesioner.

2. Kadar Timbal (Pb) dalam darah (Variabel Terikat)

Kadar Timbal (Pb) dalam darah diukur dengan metode Inductive
Coupled Plasma Mass Spectrofotometri (ICP-MS) dengan satuan
ug/dL. Ambang batas atau nilai rujukan kadar timbal dalam darah

yang digunakan adalah 10 pg/dL

G. Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan Quota sampling
yang merupakan jenis non probability sampling. Quota sampling
merupakan pengambilan sampel penelitian dimana ditentukan jumlah
sampelnya. Dalam penelitian ini digunakan 20 sampel yang memenuhi
kriteria dan telah ditetapkan baik kriteria inklusi maupun eksklusi.
Semua sampel yang memenuhi syarat dijadikan sampel penelitan
sampai jumlah sampel yang dibutuhkan terpenuhi serta berdasarkan

waktu pengumpulan data yang tersedia.
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H. Prosedur Penelitian

1. Sampel Darah

a.

d.

Jenis (termasuk antikoagulan)

Wholeblood (Tabung trace element dengan Na-Heparin)
Volume Sampel: 250 — 750 (L)
Persyaratan wadah

Wadah pengumpulan wholeblood harus bebas dari
kontaminasi logam.

Stabilitas : 14 hari pada 2 — 8 °C

2. Prosedur Pengambilan Sampel Darah

a. Alat dan Bahan:

1) Torniquet

2) Jarum vacutainer

3) Holder

4) Tabung Trace Elements Na - Heparin
5) Alkohol swab 70%

6) Kassa

7) Micropore

. Cara Kerja

1) lengan yang akan ditusuk venanya dibendung dengan
torniquet lalu tangan dikepalkan
2) Desinfeksi lengan dengan alkohol swab 70%

3) Jarum vacutainer ditusuk ke vena yang sudah disterilkan tadi,
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lalu dimasukkan tabung trace element Na — Heparin yang
telah diberi identitas responden pada setiap tabung.
4) Dikendurkan ikatan torniquet, dan kepalan tangan dilepaskan
5) Jarum ditarik ketika tabung terisi penuh, kemudian luka
bekas tusukan ditutup dengan kassa dan micropore.
3. Prosedur Pengukuran Kadar Timbal dalam Darah
a. Alat dan Bahan:
1) Alat
a) Agilent 7700 ICP-MS MassHunter Workstation
b) Sentrifuse tube 15 mL
c) Labu ukur 10 mL, 25 mL, 50 mL
d) Mikropipet 1000 puL
e) Tabung propilen
f) Rak sampel
2) Bahan:
a) HNOs 2%
b) HNOs (p)
c) Aquadest
b. Cara Kerja:
1) Pembuatan stock larutan basa
5.26 m NHs 25% ditambahkan 0.3722 g Titriplex 111 (EDTA)
dan ditambahkan 7 mL Triton X-100 dan di tambahkan aqua

ultrapure 18MC sampai volume 1 L.
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Untuk larutan basa yang siap digunakan, dilakukan
pengenceran 100 kalu dari stock larutan basa menggunakan
aqua ultrapure 18MQ.
2) Pembuatan Washing solution [HNO3 2% + HCI 0.5% (v/v)]
- 20 mL HNO365% ditambahkan 8.785 mL HCI 37% dan
ditambahkan 650 mL aqua ultrapure 18MQ
3) Pembuatan Larutan Standar dan Blanko
a) Stock Larutan Standar
- Stock standard multi element (ME) 1 mg/L : ICP
Multi element standar solution VI Certipure
(Merck) diencerkan 20 kali dengan HNO3 2%.
- Stock standar Hg 100 pg/L : Mercury standar
solution (Merck) diencerkan 20 kali dengan HNO3
2%

b) Spike standard Hg ke dalam standard Multi Element
Untuk memperoleh standar ME 1 mg/L + 250 pg/L
stock standard Hg 100 pg/L ditambahkan 1000 pL
basa.

c) Pengenceran serial larutan standar
- Standard 100 pg/L : larutan pada poin b
- Standard 50 pg/L : 1250 pL standard 100 pg/L

(yang sudah dispike dengan standar HQ)

ditambahkan 1250 pL Larutan basa
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- Standard 10 pg/L. 500 pL standard 50 pg/L
ditambahkan 2000 pL larutan basa
- Standard 5 pg/L : 1250 pL standard 10 pg/L
ditambahkan 1250 pL larutan basa
- Standard 1 pg/L : 500 pL standard 5 pg/L
ditambahkan 2000 pL larutan basa
- Standard 0.1 pg/L : 250 pL standard 1 pg/L
ditambahkan 2250 pL larutan basa
- Standard 0.05 pg/L : 1250 pL standard 0.05 pg/L
ditambahkan 1250 pL larutan basa
d) Penambahan 1-butanil pada larutan standard
Konsentrasi standar 250 pg/L : 250 pL standard 100
Mg/L (yang sudah dispike) ditambahkan 1720 pL
larutan basa dan butanol 30 uL Pada masing — masing
1870 pL standard (konsentrasi 100-50-10-1-0.1-0.05
dan 0.025 pg/L) ditambahkan 30 pL 1-butanol
e) Pembuatan blanko
f) 1970 pL larutan basa ditambahkan 30 pL 1-butanol
4) Ekstraksi sampel (cara basa)
- Sampel whole blood
75 pL whole blood dalam tabung polipropilen
ditambahkan 1245 pL, sentrifugasi 3000 rpm = 10

menit, dipisahkan supernatannya.
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5) Pengukuran

Semua air atau H20 yang dimaksud dalam prosedur

kerja ini adalah ultra pure water dengan konduktivitas

18MQ, kecuali dinyatakan lain.

a)

b)

d)

f)
9)
h)
i)
)
K)

1)

Sampel dipreparasi dengan ekstraksi cara basa

Mass Hunter Workstation Software: software Agilent
7700 Series ICP-MS Mass Hunter Workstation
dinyalakan

Persiapan sebelum analisis/start-up: melakukan tuning
lalu menilai hasil tuning

Membuat batch: memasukkan bahan standar, control
dan sampel pasien pada sample tray

Pengaturan metode akuisisi

Autoten batch

Tab Analit

Full Quant Tab

Mengatur daftar sampel

Cek metode

Memulai queue

Periksa hasil analisis

m) Menyimpan hasil Analisa
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Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Data yang diperoleh dari pengukuran dengan menggunakan alat
Inductively Coupled Plasma — Mass Spectrophotometer (ICP — MS)
MassHunter berupa konsentrasi larutan sampel dan larutan standar
kemudian di koversi ke satuann pg/dL untuk diperoleh kadar Pb.
Selanjutnya data yang diperolen di analisis secara otomatis
menggunakan software, data yang di dapat diperiksa kelengkapannya,
kemudian dilakukan koding, setelah dikoding data diproses agar dapat
dianalisis dengan cara meng-entry data ke software, langkah terakhir
melakukan pembersihan data untuk memeriksa kembali data yang sudah
di-entry apakah ada kesalahan atau tidak. Selanjutnya uji hipotesis
menggunakan Analisis bivariat dengan uji regresi linear sederhana.

Analisis regresi sederhana digunakan untuk memprediksi atau
menguji pengaruh satu variabel bebas atau variabel independent
terhadap variabel terikat atau variabel dependent. Bila skor variabel
bebas diketahui maka skor variabel terikatnya dapat diprediksi
besarnya. Analisis regresi juga dapat dilakukan untuk mengetahui
linearitas variabel terikat dengan variabel bebasnya. Pengambilan
keputusan dalam uji regresi sederhana dapat mengacu pada dua hal,
yakni dengan membandingkan nilai t hitung dengan t table, atau dengan

membandingkan nilai signifikansi dengan nila probabilitas 0,05.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Dari hasil penelitian Hubungan Jenis Pestisida yang digunakan
terhadap Kadar Timbal (Pb) dalam Darah Petani di Kabupaten Bangka
dapat disimpulkan bahwa rata—rata kadar timbal pada petani pengguna
pestisida adalah 4,09 pg/dL dengan kadar tertinggi pada petani yang
menggunakan jenis pestisida organofosfat. Dari uji regresi linear
didapatkan hasil adanya hubungan yang signifikan jenis pestisida
berdasarkan kandungan senyawa kimia yang digunakan terhadap

kadar timbal dalam darah petani di kabupaten Bangka

B. Saran
1. Bagi Masyarakat
Bagi masyarakat khususnya petani dihimbau untuk
memperhatikan pentingnya penanganan dan penggunaan alat
pelindung diri dalam melakukan penyemprotan pestisida.
2. Bagi Institusi
Melakukan penelitian langsung serta memberikan edukasi
tentang bahaya pestisida, cara penggunaan, cara pencegahan dan

penyimpanan pestisida.
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3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Melakukan penelitian yang sama namun dengan jenis
pestisida yang berbeda atau metode pemeriksaan yang berbeda

serta memperluas populasi yang diteliti.
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